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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh work-life balance dan pengembangan karier terhadap career 

motivation dengan efektivitas kinerja sebagai variabel mediasi pada Gen Z di coffee shop Kota Bandar 

Lampung. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan data yang dikumpulkan melalui 

kuesioner. Uji validitas dan reliabilitas menunjukkan semua variabel indikator memiliki nilai 

Cronbach Alpha (α) > 0,60, sehingga dinyatakan reliabel. Deskripsi data menunjukkan bahwa work- 

life balance (𝑋1) memiliki rata-rata 22,9098, pengembangan karier (𝑋2 ) rata-rata 22,5940, efektivitas 

kinerja (Z) rata-rata 23,2105, dan career motivation (Y) rata-rata 23,8195. Semua variabel 

berdistribusi normal. Korelasi menunjukkan work-life balance, pengembangan karier, dan efektivitas 

kinerja memiliki hubungan signifikan dengan career motivation (R = 0,849). Regresi linear berganda 

menunjukkan work-life balance berpengaruh signifikan (p = 0,251), sedangkan pengembangan karier 

tidak signifikan (p = 0,987). Nilai R Square 0,735 menunjukkan pengaruh gabungan variabel terhadap 

career motivation adalah 73,5%. Efektivitas kinerja berfungsi sebagai variabel mediasi yang 

signifikan. Temuan ini menyarankan perusahaan di industri kreatif untuk mendukung work-life 

balance dan pengembangan karier guna meningkatkan motivasi karier karyawan. 

Kata Kunci: Work-life balance, pengembangan karier, motivasi karier (career motivation) , 

efektivitas kinerja, generasi Z, industri kreatif. 

 

ABSTRACT 

This study analyzes the impact of work-life balance and career development on career motivation, with 

performance effectiveness serving as a mediating variable among Generation Z employees in coffee 

shops in Bandar Lampung. A quantitative research method was employed, utilizing data collected 

through questionnaires. Validity and reliability tests indicated that all indicator variables possess a 

Cronbach Alpha (α) value greater than 0.60, confirming their reliability. Descriptive statistics reveal 

that work-life balance (𝑋1) has a mean of 22,9098, career development (𝑋2) has a mean of 22,5940, 

performance effectiveness (Z) has a mean of 23,2105, and career motivation (Y) has a mean of23,81953. 

All variables are normally distributed. Correlation analysis indicates that work-life balance, career 

development, and performance effectiveness significantly relate to career motivation (R = 0.849). 

Multiple linear regression shows that work-life balance has a significant effect (p = 0.251), whereas 

career development does not significantly affect career motivation (p = 0.987). The R Square value of 

0.735 indicates that the combined influence of the variables on career motivation is 73,5%. 

Performance effectiveness serves as a significant mediating variable. These findings suggest that 

companies in the creative industry should support work-life balance and career development to enhance 

employee career motivation. 

Keywords: Work-life balance, career development, career motivation, performance effectiveness, 

Generation Z, creative industry. 
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PENDAHULUAN 

(Sawitri, 2021) generasi yang lahir pada tahun 1995-2012. Pendapat yang sama dikemukakan oleh 

Gabrielova dan Buchko (2021), bahwa generasi Z lahir pada rentang tahun 1995-2012. Dalam buku 

The New Generation Z in Asia: Dynamics, Differences, Digitalisation, disebutkan bahwa generasi Z 

merupakan generasi yang lahir pada pertengahan 1990an sampai dengan akhir tahu 2000an. Sebagian 

besar Gen Z adalah anak-anak dari Generasi X atau Milenial yang lebih tua. Gen Z lahir pada awal 

Abad ke-21, dan Gen Z atau generasi internet bertumbuh dan berkembang dalam dunia digital di 

berbagai aspek. Gen Z ahli dalam mengoperasikan berbagai media teknologi (digital native) dan 

memiliki karakter multitasking yang membedakan dengan generasi sebelumnya. 

(Glassdoor, 2023) melalui Survey Job Seeker Nation, untuk mengetahui preferensi dan harapan 

karyawan saat memilih perusahaan. Jumlah Penduduk Kota Bandar Lampung Tahun 2023 Alpha Gen 

Z Milenial Gen X Boomer 10% 20% 30% 40% 3 Menurut survey ini, beberapa faktor penting yang 

memengaruhi keputusan pencari kerja termasuk: Budaya Perusahaan, Kompensasi dan Manfaat, 

Kesempatan Berkembang, Work-life balance. Work-life balance merupakan suatu kondisi di mana 

individu mampu mengelola waktu dan energi antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Keseimbangan ini sangat penting, terutama bagi Gen Z, yang cenderung mencari lingkungan kerja yang 

mendukung kesehatan mental dan kualitas kerja. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa karyawan yang 

memiliki work-life balance yang baik cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka dam memilih 

tingkat stres yang lebih rendah. Di industri kreatif, dimana tekanan untuk berinovasi dan menciptakan 

karya berkualitas tinggi sering kali sangat besar, perusahaan yang memperhatikan keseimbangan ini 

dapat menarik dan mempertahankan talenta terbaik. 

(Kamil, 2015) Industri kreatif didefinisikan sebagai industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, 

keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan 

menghasilkan dan memberdayakan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut. Menurut Kementrian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) berikut adalah 15 (lima belas) Sub-sektor Industri 

Kreatif berbasis kreativitas di Indonesia: Periklanan, Arsitektur, Pasar Barang Seni, Kerajinan, Desain, 

Fashion, Video, Film, Fotografi, Permainan Interaktif, Musik, Seni Pertunjukan, Penerbitan dan 

Percetakan, Layanan Komputer dan Piranti Lunak, Televisi dan Radio, Kuliner, Riset dan 

Pengembangan. 

Menurut Kadakia (2019), dalam “The Remix: How to Lead and Succeed in the Multigenerational 

Workplace”, Kadakia menjelaskan bahwa Gen Z memiliki cara pandang yang berbeda terhadap karier 

dan kehidupan, dengan penekanan pada fleksibilitas dan work-life balance. Sementara, itu 

pengembangan karier menjadi faktor lain yang sangat penting bagi Gen Z. Generasi ini tidak hanya 

menginginkan pekerjaan yang memberikan imbalan finansial, tetapi juga nilai tambah dalam bentuk 

kesempatan untuk belajar dan berkembang. Mereka cenderung menghargai pengalaman yang 

memungkinkan mereka untuk mengasah keterampilan dan memperluas jaringan profesional. Di industri 

kreatif, di mana perubahan dan perkembangan teknologi sangat cepat, kemampuan untuk beradaptasi 

dan terus belajar menjadi keharusan. Penelitian menunjukkan bahwa akses terhadap pelatihan, 

mentoring, dan proyek yang menantang dapat meningkatkan motivasi karier dan kepuasan kerja bagi 

karyawan muda. 

Bagi Gen Z, kemampuan untuk mencapai kinerja yang baik sangat dipengaruhi oleh bagaimana mereka 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi. Selain itu, pengembangan karier yang 

baik dapat meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana work-life balance dan 

pengembangan karier saling berinteraksi dan memengaruhi efektivitas kinerja, serta bagaimana hal ini 

berdampak pada motivasi karier Gen Z di Industri kreatif. 

Salah satu dari banyaknya sub sektor industri kreatif, penulis mengambil sebsektor di bagian kuliner, 

yakni beberapa Coffee Shop yang khususnya berada di Bandar Lampung meliputi, Beberapa perusahaan 

kini menerapkan model kerja hybrid dan fleksibel, yang memberikan peluang 5 bagi karyawan untuk 

mengatur waktu kerja mereka lebih baik. Jal ini juga telah meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

kesehatan mental dan kesejahteraan di tempat kerja. Gen Z yang bekerja di industri kreatif cenderung 
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lebih memperhatikan spek-aspek ini dan mengharapkan perusahaan mereka untuk menyediakan 

lingkungan yang mendukung keseimbangan antara kerja dan kehidupan pribadi. Berdasarkan hal yang 

telah diuraikan diatas maka penulis tertarik mengambil judul penelitian “Pengaruh Work-life Balance 

dan Pengembangan karier terhadap career motivation dengan efektivitas kinerja sebagai variabel 

mediasi pada Gen Z yang bekerja pada Industri Kreatif” (Studi Kasus pada Karyawan Gen Z di beberapa 

Coffee Shop di Bandar Lampung) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif untuk menganalisis 

pengaruh work-life balance dan pengembangan karier terhadap motivasi karier, serta efektivitas kinerja 

sebagai variabel mediasi pada karyawan Gen Z di coffee shop Bandar Lampung. Sampel penelitian 

terdiri dari 200 responden yang dipilih secara acak. Data dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan 

skala Likert, yang mengukur persepsi responden terhadap variabel-variabel yang diteliti. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan SPSS, termasuk uji validitas, reliabilitas, analisis deskriptif, uji 

normalitas, dan regresi linear berganda untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

work-life balance dan pengembangan karier berpengaruh signifikan terhadap motivasi karier, dengan 

efektivitas kinerja sebagai mediator yang berperan penting dalam hubungan tersebut. 

HASIL PENELITIAN 

Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas angket pada variabel Work-Life Balance, Pengembangan Karir, 

Efektivitas Kinerja dan Career Motivation dinyatakan valid secara keseluruhan, hal ini karena nilai 

Cronbach Alpha (α) > 0,60, sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa setiap variabel indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

Uji Reabilitas 

Berdasarkan analisis yang diolah menggunakan SPSS 23 dapat dijelaskan bahwa semua variabel 

independen yaitu Work-life Balance, Pengembangan Karier, Efektivitas Kinerja, serta variabel 

dependen Career Motivation memiliki nilai Cronbach Alpha (α) > 0,60, sehingga dapat di tarik 

kesimpulan bahwa setiap variabel indikator yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil Uji Normalitas K-S/ Kolmogorov Smirnov diketahui nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

variabel Work-life Balance (𝑋1) 0,200 > 0,05. Variabel Pengembangan Karier (𝑋2) 0,200 > 0,5. 

Variabel Efektivitas Kinerja (Z) 0,200 > 0,05 dan Variabel Career Motivation (Y) 0,200 > 0,005. 

Maka dapat disimpulkan variabel 𝑋1, 𝑋2, Y dan Z berdistribusi Normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dapat dilakukan dengan menggunakan: VIF (Variance Inflation Factory) Nilai 

VIF > 10 biasanya menunjukkan adanya multikolinearitas yang tinggi antara variabel independent, 

Toleransi yang rendah (< 0,1) juga dapat menunjukkan adanya multikolinearitas, megenai hasil dari 

Analisis Korelasi antar variabel dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

𝑋1 0,268 3,733 

𝑋2 0,198 5,043 

𝑋3 0,241 4,144 

Sumber: SPSS 23, Tahun 2025 
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Berdasarkan hasil dari tabel koefisien Uji Multikolinearitas diatas diketahui bahwa dimana Variabel 

Work-life balance (𝑋1) memiliki Nilai Tolerance sebesar 0,268 dan VIF sebesar 3,733, lalu Variabel 

Pengembangan Karier (𝑋2) memiliki Nilai Tolerance sebesar 0,198 dan VIF sebesar 5,043, dan 

Variabel Efektivitas Kinerja (𝑋3) memliki Nilai Tolerance sebesar 0,241 dan VIF sebesar 4,144, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa data tidak memiliki gejala multikolinearitas dikarenakan semua 

variabel memiliki Nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10. 

Analisis Korelasi 

Analisis korelasi dilakukan untuk menguji hubungan antara Variabel Work-life balance, 

Pengembangan karier, dan Ccareer motivation, serta Efektivitas kinerja sebagai Variabel Mediasi. 

Metode yang digunakan adalah korelasi Pearson, megenai hasil dari Analisis Korelasi antar variabel 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1.2 Uji Analisis Korelasi 
 

  Work-life 

balance 

Pengembangan 

Karier 

Career 

Motivation 

Efektivitas 

Kinerka 

𝑋1 Pearson 

Correlation 

1 0,841 0,652 0,802 

Sig. (2-tailled) 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 133 133 133 133 

𝑋2 Pearson 

Correlation 

0,841 1 0,767 0,858 

Sig. (2-tailled) 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 133 133 133 133 

Y Pearson 

Correlation 

0,652 0,767 1 0,824 

Sig. (2-tailled) 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 133 133 133 133 

Z Pearson 

Correlation 

0,802 0,858 0,824 1 

Sig. (2-tailled) 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 133 133 133 133 

Sumber: SPSS23, Tahun 2025 

 

Berdasarkan hasil Analisis Korelasi diatas diketahui Nilai Sig. (2-tailled) sebesar 0,000 (< 0,05) dan 

Variabel Work-life Balance (𝑋1), Pengembangan Karier (𝑋2) dan Efektivitas Kinerja (Z) memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap Career Motivation (Y) dengan Nilai Pearson Correlation 0,61 s/d 

1,00 maka bisa disimpulkan tingkat hubungan antara Work-life Balance ( 𝑋1 ), Pengembangan Karier 

( 𝑋2 ), Efektivitas Kinerja (Z) terhadap Career Motivation (Y) memiliki hubungan yang sangat kuat 

atau korelasi sempurna. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Model regresi digunakan untuk menguji pengaruh langsung work-life balance dan pengembangan 

karier terhadap career motivation. Rumus Persamaan Regresi: 

1) Y = a + 𝑏1(𝑥1) + 𝑏2 (𝑥2) 

2) Y = a + 𝑏1(𝑥1) + 𝑏2 (𝑥2) + m (𝑏1(𝑥1)) + m (𝑏2 (𝑥2))  
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Tabel 1.3 Hasil Persamaan Regresi 1 

Model Uunstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta   

(Constant) 4,938 1,226  4,029 0,000 

Work-life Balance 0,526 0,102 0,526 5,151 0,000 

Pengembangan Karier 0,303 0,099 0,312 3,057 0,003 

Sumber: SPSS23, Tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel Work-life balance sebesar 

0,000 (< 0,05), maka berkesimpulan bahwa variabel Work-life balance berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Career motivation, dan nilai signifikansi variabel Pengembangan karier sebesar 0,003 (< 0,05), 

maka berkesmpulan bahwa variabel Pengembangan karier berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Career Motivation 

 

Tabel 1.4 Hasil R Square 1 
 

Model R R Square Adjusted Square Std. Error of the 

Estimate 

1 0,811 0,658 0,652 3,16703 

Sumber: SPSS 2023, Tahun 2025 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,658, maka memiliki arti bahwa pengaruh 

Work-life balance (𝑋1) dan Pengembangan karier (𝑋2) terhadap Career motivation (Y) sebesar 65,2%. 

 

Tabel 1.5 Hasil Persamaan Regresi 2 
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -5288 3,662  -1,444 0,151 

Work-life Balance 0,808 0,405 0,809 1,996 0,048 

Pengembangan Karier 0,046 0,436 0,048 0,106 0,916 

Efektivitas Kinerja 0,910 0,181 0,923 5,021 0,000 

𝑋1M -0,021 0,018 -0,869 -1,154 0,251 

𝑋2M 0,000 0,018 0,012 0,016 0,987 

Sumber: SPSS 2023, Tahun 2025 

Berdasarkan tabel diatas diketahui variabel antara Work-life balance dan Efektivitas kinerja sebesar 

0,251 (> 0,05), maka dapat di simpiulkan bahwa variabel Efektivitas kinerja (M) tidak mampu 

memoderasi pengaruh variabel Work-life balance (𝑋1) terhadap Career motivation (Y) dan nilai 

signifikan variabel Pengembangan karier dan Efektivitas kinerja sebesar 0,987 (> 0,05), maka dapat di 

simpulkan bahwa variabel Efektivitas kinerja (M) tidak mampu memoderasi pengaruh variabel 

Pengembangan karier (𝑋2) terhadap variabel Career motivation (Y). 

Tabel 1.6 Hasil R Square 2 
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,857 0,735 0,724 2,821 
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Sumber: SPSS 2023, Tahun 2025 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,735, maka memiliki arti bahwa pengaruh 

Work-Life Balance (X1) dan Pengembangan Karir (X2) terhadap Career Motivation (Y) setelah adanya 

variabel moderasi Efektivitas Kinerja (M) sebesar 73,5% 

Uji Mediasi 

Menggunakan metode Baron dan Kenny atau Sobel Test untuk menguji apakah efektivitas kinerja 

memediasi hubungan antara work-life balance dan pengembangan karier dengan career motivation. 

Tabel berikut akan menyajikan data tentang hasil uji mediasi 1 dan 2 melalui SPSS, sebagai berikut: 

 

Tabel 1.7 Hasil Uji Mediasi 1 
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2,832 1,033  2,742 0,007 

Work-life Balance 0,333 0,086 0,328 3,871 0,000 

Pengembangan Karier 0,564 0,083 0,574 6,770 0,000 

Sumber: SPSS 23, Tahun 2025 

 

Tabel 1.8 Hasil Uji Mediasi 2 
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 3,493 1,143  3,057 0,003 

Work-life balance 0,356 0,098 0,356 3,643 0,000 

Pengembangan karier 0,015 0,104 0,015 0,140 0,889 

Career motivation 0,510 0,094 0,517 5,406 0,000 

Sumber: SPSS 23, Tahun 2025 

Berdasarkan tabel di atas koefisien A menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan pada work-life 

balance, efektivitas kinerja meningkat sebesar 0,333. Std, Error A 0,086 yang rendah menunjukkan 

bahwa estimasi efek ini cukup stabil, koefisien B yang kecil 0,015 menunjukkan bahwa pengaruh work- 

life balance terhadap mediator tidak signifikan. Koefisien A nenunjukkan bahwa setiap peningkatan 

dalam pengembangaan karier berhubungan dengan peningkatan efektivitas kinerja sebesar 0,564. Std. 

Error A 0,083 menunjukkan bahwa cukup stabil, koefisien B 0,510 menunjukkan bahwa pengembangan 

karier memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap mediator pada peningkatan efektivitas 

kinerja, dapat disimpulkan bahwa pengembangan karier berfungsi sebagai mediator yang memperkuat 

hubungan antara variabel terkait dengan efektivitas kinerja. Work-life balance tidak menunjukkan efek 

mediasi yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas kinerja, pengembangan karier menunjukkan 

efek mediasi yang kuat dan signifikan, yang menunjukkan pentingya pengembangan karier dalam 

meningkatkan efektivitas kinerja. 

 

1. Pengaruh Work-life Balance terhadap Career Motivation pada Gen Z yang bekerja 

pada Industri Kreatif 

Variabel Work-life Balance memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara Variabel Independen Work-life Balance (𝑋1) terhadap Variabel Dependen 

Career Motivation (Y). Hasil olahan dari kuesioner variabel 𝑋1 Work-life Balance dalan 6 

butir pertanyaan dirangkum dalam persentase, angka kuesioner dengan nilai tertinggi 5 dan 

terendah 1 mendapat jawaban terbanyak responden adalah nilai 4 yaitu 30,5% sedangkan 
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tanggapan paling sedikit dari responden adalah 1,3%. Work-life balance merujuk pada 

kemampuan individu untuk mengatur waktu dan energi antara berbagai tuntutan kerja dan 

kehidupan pribadi. Pada penelitian yang dilakukan ini indikator-indikator variabel Work-life 

Balance dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel Career Motivation. 

Sessuai dengan Teori Job Demands-Resources (JD-R Model), Bakler & Dermerouti (2017), 

menegaskan bahwa kesejahteraan dan produktivitas dipengaruhi oleh keseimbangan antara 

sumber daya yang tersedia dan kebutuhan pekerjaan. Work-life balance merujuk pada 

kemampuan individu untuk mengelola tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi secara 

seimbang. Keseimbangan ini pentig untuk mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan, 

yang pada gilirannya dapat mempengaruhi motivasi karier. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa partisipan yang melaporkan tingkat work-life balance yang baik juga menunjukkan 

tingkat motivasi karier yang lebih tinggi. Dalam penelitian ini, responden yang memiliki 

fleksibilitas dalam jam kerja dan dukungan untuk kegiatan di luar pekerjaan, seperti hobi atau 

pendidikan, melaporkan tingkat motivasi yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan yang mengimplementasikan kebijakan work-life balance yang baik dapat 

membantu meningkatkan motivasi karyawan Gen Z, yang sangat berpengaruh pada 

efektivitas kerja. 

 

2. Pengaruh Pengembangan Karier terhadap Career Motivation pada Gen Z yang 

berkerja pada industri kreatif 

Variabel Pengembangan Karier memiliki nilai signifikansi variabel Pengembangan karier 

sebesar 0,000 (> 0,05), maka berkesmpulan bahwa variabel Pengembangan karier (𝑋1) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Career Motivation (Y). Hasil olahan dari kuesioner 

variabel 𝑋2 Pengembangan Karier dalam 6 butir pertanyaan dirangkumkan dalam 54 

persentase, angka kuesioner dengan nilai tertinggi 5 dan terendah 1 mendapat jawaban 

terbanyak responden adalah nilai 5 yaitu 50,20% sedangkan tanggapan paling sedikit dari 

responden adalah 0,66%. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara Variabel Independen Pengembangan Karier 

(X2) terhadap Variabel Dependen Career Motivation (Y). Pada penelitian yang dilakukan ini 

indikator-indikator variabel Pengembangan Karier dapat tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Variabel Career Motivation. Dalam konteks industri kreatif, di mana inovasi dan 

kreativitas sangat diutamakan, kesempatan untuk berkembang secara profesional menjadi 

krusial. Responden yang melaporkan terdapat program pengembangan karier yang solid di 

tempat kerja mereka cenderung menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan Gen Z lebih termotivasi ketika mereka melihat adanya jalan 

untuk maju dan berkembang dalam karier. Hasil analisis menunjukkan bahwa partisipan yang 

memiliki akses ke program pelatihan dan pengembangan keterampilan secara teratur 

melaporkan tingkat motivasi karier yang lebih tinggi. 

 

3. Pengaruh Work-life Balance dan Pengembangan Karier berpengaruh secara simultan 

terhadap Career Motivation pada Gen Z yang bekerja di Industri Kreatif 

Berdasarkan hasil Analisis Korelasi diketahui nilai Sig. F Change sebesar 0,000 (< 0,05), 

maka bisa disimpulkan bahwa Variabel Work-life Balance (𝑋1), Pengembangan Karier (𝑋2) 

dan Efektivitas Kinerja (Z) memiliki hubungan yang signifikan terhadap Career Motivation 

(Y) secara Simultan. Nilai R (Koefisien Korelasi) sebesar 0,857 maka bisa disimpulkan 

tingkat hubungan antara Work-life Balance (𝑋1), Pengembangan Karier (𝑋2), Efektivitas 

Kinerja (Z) terhadap Career Motivation (Y) secara Simultan memiliki hubungan yang sangat 

kuat. Hasil olahan dari kuesioner variabel Z Pengembangan Karier dalam 6 butir pertanyaan 

dirangkumkan dalam persentase, angka kuesioner dengan nilai tertinggi 5 dan terendah 1 

mendapat jawaban terbanyak responden adalah nilai 5 yaitu 56,50% sedangkan tanggapan 

paling sedikit dari responden adalah 1,12%. Berdasarkan hasil Analisis Korelasi diatas 

diketahui Nilai Sig. F Change sebesar 0,000 (< 0,05), maka bisa disimpulkan bahwa Variabel 

Work-life Balance (𝑋1) , Pengembangan Karier (𝑋2 ) dan Efektivitas Kinerja (Z) memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap Career Motivation (Y) secara Simultan. Nilai R 

(Koefisien Korelasi) sebesar 0,838 maka bisa disimpulkan tingkat hubungan antara Work- 

life Balance (𝑋1), Pengembangan Karier (𝑋2), Efektivitas Kinerja (Z) terhadap Career 

Motivation (Y) secara Simultan memiliki hubungan yang sangat kuat.  
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4. Efektivitas Kinerja memediasi pengaruh Work-life Balance dan terhadap Career 

Motivation pada Gen Z di Industri Kreatif 

Efektivitas kinerja merujuk pada sejauh mana seorang karyawan dapat mencapai hasil yang 

diinginkan dalam tugas dan tanggung jawab mereka. Dalam konteks Gen Z, yang cenderung 

sangat menghargai prestasi dan pengakuan, efektivitas kinerja dapat menjadi faktor penting 

yang menentukan bagaimana work-life balance berdampak pada motivasi karier. Karyawan 

yang memiliki efektivitas kinerja tinggi mungkin lebih mampu memanfaatkan work-life 

balance dengan baik, sehingga meningkatkan motivasi mereka. Berdasarkan Analisis 

Moderasi Regresi Linear Berganda diketahui variabel antara Work-life balance dan 

Efektivitas kinerja sebesar 0,251 (>0,05), maka dapat di simpiulkan bahwa variabel 

Efektivitas kinerja (M) tidak mampu memoderasi pengaruh variabel Work-life balance (𝑋1) 

terhadap Career motivation (Y) dan nilai signifikan variabel Pengembangan karier dan 

Efektivitas kinerja sebesar 0,987 (> 0,05), maka dapat di simpulkan bahwa variabel 

Efektivitas kinerja (M) tidak mampu memoderasi pengaruh variabel Pengembangan karier 

(𝑋2) terhadap variabel Career motivation (Y). 

 

5. Efektivitas Kinerja memediasi pengaruh Pengembangan Karier terhadap Career 

Motivation pada Gen Z di Industri Kreatif 

Penelitian ini menyatakan bahwa efektivitas kinerja berperan sebagai variabel moderasi yang 

mempengaruhi hubungan antara pengembangan karier dan career motivation pada Gen Z 

yang bekerja di industri kreatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa efektivitas kinerja dapat 

mempengaruhi kekuatan hubungan antara kedua variabel. Efektivitas kinerja adalah ukuran 

sejauh mana karyawan dapat mencapai tujuan dan hasil yang diharapkan dari pekerjaan 

mereka. Dalam konteks Gen Z, yang dikenal dengan ambisi tinggi dan keinginan untuk 

mendapatkan pengakuan, efektivitas kinerja berfungsi sebagai indikator keberhasilan yang 

dapat mempengaruhi bagaimana mereka merespons kesempatan pengembangan karier. 

Karyawan yang merasa efektif dalam pekerjaan mereka cenderung lebih termotivasi untuk 

mengambil manfaat dari program pengembangan yang ditawarkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penelitian ini, telah dianalisis pengaruh work-life balance dan pengembangan karier terhadap 

career motivation, dengan efektivitas kinerja sebagai variabel mediasi di kalangan karyawan Gen Z 

yang bekerja di beberapa coffee shop di Bandar Lampung. Berdasarkan data yang diperoleh dan 

dianalisis, kesimpulan berikut dapat disampaikan: 

1. Penelitian menunjukkan bahwa work-life balance memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap career motivation karyawan Gen Z. Karyawan yang merasakan keseimbangan 

antara kehidupan pribadi dan pekerjaan cenderung lebih termotivasi dalam meraih tujuan 

karier mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya peran keseimbangan dalam memelihara 

motivasi kerja, terutama di industri kreatif yang sering kali menuntut kreativitas dan inovasi. 

2. Hasil penelitian juga menemukan bahwa pengembangan karier berkontribusi secara 

signifikan terhadap career motivation. Karyawan Gen Z yang merasa mendapatkan 

kesempatan untuk berkembang dan belajar dalam karier mereka menunjukkan tingkat 

motivasi yang lebih tinggi. Program pelatihan, mentoring, dan kesempatan promosi yang jelas 

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan motivasi karier mereka. 

3. Efektivitas kinerja terbukti berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan antara work- 

life balance dan pengembangan karier terhadap career motivation. Karyawan yang memiliki 

efektivitas kinerja yang tinggi cenderung lebih mampu memanfaatkan work-life balance dan 

program pengembangan karier yang ada, sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk 

mencapai tujuan karier. 

4. Temuan ini memberi implikasi penting bagi manajemen di industri kreatif, khususnya coffee 

shop, untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja 

serta menyediakan program. pengembangan karier yang efektif. Dengan demikian, 

perusahaan dapat meningkatkan motivasi dan efektivitas kinerja karyawan, yang pada 

gilirannya akan berdampak positif pada produktivitas dan inovasi di tempat kerja.  
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SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, berikut adalah beberapa saran praktis yang dapat diterapkan sebagai 

berikut: Diharapkan Pemimpin Faste Coffee dapat memberikan dukungan yang cukup kepada karyawan 

untuk mencapai tujuan bersama. 

1. Bagi Peneliti: Disarankan agar penelitian selanjutnya melibatkan lebih banyak responden dari 

berbagai sektor industri kreatif untuk mendapatkan hasil yang lebih generalizable. 

Menggunakan metode penelitian campuran (kualitatif dan kuantitatif) dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi career motivation. 

Penelitian longitudinal dapat membantu dalam memahami bagaimana work-life balance dan 

pengembangan karier berpengaruh seiring berjalannya waktu. 

2. Bagi Akademisi atau Universitas, Universitas disarankan untuk mengintegrasikan pelatihan 

mengenai work-life balance dan pengembangan karier dalam kurikulum, agar mahasiswa Gen 

Z lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja. Mendorong kolaborasi antara institusi 

pendidikan dan industri kreatif untuk memberikan mahasiswa kesempatan magang yang 

relevan. 

3. Bagi Perusahaan, Perusahaan diharapkan untuk menawarkan kebijakan work-life balance yang 

lebih fleksibel untuk menarik dan mempertahankan talenta Gen Z Menyediakan jalur karier 

yang transparan dan program pengembangan yang menarik dapat meningkatkan motivasi karier 

dan efektivitas kerja. Menciptakan lingkungan kerja yang mendukung keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan profesional untuk meningkatkan kepuasan dan motivasi karyawan. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya, Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor lain yang 

mungkin mempengaruhi career motivation, seperti lingkungan sosial, kesehatan mental, dan 

teknologi. Meneliti perbedaan pengaruh work-life balance dan pengembangan karier 

berdasarkan latar belakang budaya yang berbeda di Indonesia. Melakukan studi komparatif 

antara industri kreatif dan sektor lainnya untuk memahami perbedaan dalam pengaruh faktor- 

faktor tersebut 
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